






Makassar, 1 Januari 2008
K e p a d a

Yth. 
Pimpinan Bank Mandiri

Kantor Cabang MAKASSAR

Jalan Kartini MAKASSAR

Hal: Penipuan melalui ATM Mandiri

Dengan hormat,

Kami adalah nasabah Bank Mandiri a/n Rhiza S. Sadjad dengan No. Rek. 152-00-0007075-1, dengan ini bermaksud melaporkan penipuan yang kami alami melalui ATM Mandiri di Pintu 2 Kampus UNHAS pada hari Jum’at, 28 Desember 2007, sekitar jam 15:30-16:00 WITA yang lalu. Ada pun kronologis kejadiannya dapat kami uraikan secara terperinci sebagai berikut.

Sekitar jam 14:30 WITA pada hari Jum’at tersebut, keluarga kami menerima telepon dari seseorang yang mengaku dari PT. TELKOM Jalan A.P. Pettarani Makassar, yang mengabarkan bahwa nomer telepon rumah kami (0411)-585-680 telah mendapat penghargaan sebagai pelanggan terbaik. Sebagai hadiahnya, akan diantarkan ke rumah kami sebuah pesawat TV 29”. Untuk itu kami diharapkan segera menghubungi seseorang bernama Bapak Andi Muhidin (AM) di kantor PT. Telkom pada nomer HP 08888340312. Tanpa prasangka, kami segera menghubungi nomer tersebut, dan berbicara dengan yang mengaku sebagai Bapak AM tersebut. Bapak AM meminta kami menyebutkan no. KTP dan data diri lainnya untuk “dikonfirmasikan”. Selain pesawat TV (yang akan diantar ke rumah pada sekitar jam 16:00-17:00 WITA), menurut Bapak AM tersebut, kami juga mendapat hadiah uang tunai sejumlah Rp. 10 juta dari Pemprov Sulsel. Hadiah uang tunai tersebut harus segera kami terima melalui ATM sebelum pesawat TV diantar ke rumah, sehingga bukti tanda terimanya dapat diserahkan pada petugas yang membawa pesawat TV. Karena kami memiliki kartu ATM Mandiri, dan ada ATM Mandiri di dekat rumah, maka kami diminta untuk segera menghubungi Call Center Bank Mandiri a/n Bapak Drs. Sapri Apriansyah (SA) dengan NIK 005236 pada no. HP 08999975977, untuk mendapat petunjuk bagaimana menerima transfer uang tunai melalui ATM Mandiri.

Kami kemudian menghubungi Bapak Drs. SA yang mengaku telah dikontak oleh Bapak AM dari PT. Telkom untuk memandu kami menerima uang tunai Rp. 10 juta melalui ATM Mandiri. Oleh Bapak Drs. SA kami diminta untuk segera ke ATM Mandiri terdekat dengan membawa HP kami no. 08164312162, dan kartu ATM Mandiri kami, untuk selanjutnya sesampainya kami di ruang ATM Mandiri, Bapak Drs. SA akan memandu tata-cara penerimaan transfer uang tunai bantuan dari Pemprov Sulsel tersebut.

Sesampainya kami di ruang ATM Mandiri, kami segera menghubungi kembali Bapak Drs. SA dari HP kami ke no. HP-nya, yaitu no. HP 08999975977. Setelah mengetahui kami sudah berada di ruang ATM, Bapak Drs. SA kemudian menelepon balik kami dari Call Center Bank Mandiri dengan nomer telepon 021-70296031 pada jam 15:56 WITA. Mulailah kami “dipandu” untuk menerima transfer dana bantuan dari Pemprov Sulsel, langkah demi langkah secara cepat (karena kalau lambat mesin ATM akan secara otomatis bertanya “perlu tambahan waktu?”), tanpa memberi kesempatan kepada kami untuk memikirkan apa yang sedang kami lakukan. Sampai suatu saat, kami mulai menyadari bahwa kami telah menjadi korban penipuan, yaitu ketika mesin ATM mengeluarkan slip bukti transfer uang sejumlah Rp. 13.997.811,00 (tiga belas juta sembilanratus sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus sebelas rupiah) – suatu angka “aneh” yang dikatakan oleh Bapak Drs. SA sebelumnya sebagai “password” untuk menerima transfer dana bantuan dari Pemprov Sulsel – ke rekening Mandiri a/n HANI FATHONI dengan nomer rekening 1190004948871. Mengetahui bahwa kami mulai menyadari penipuan yang dilakukannya, Bapak Drs. SA berusaha membujuk kami untuk merobek-robek slip bukti transfer di tangan kami sampai “tidak bisa dibaca” dan kembali mengikuti instruksi-nya untuk “menerima transfer dana di ATM”. Pada saat itu kami sudah tidak menggubris apa yang dikatakan Bapak Drs. SA, lalu bergegas ke kantor cabang Bank Mandiri di Kampus UNHAS dengan HP kami masih terhubung dengan Bapak Drs. SA pada nomer 021-70296031, yang terus berusaha membujuk kami agar kembali ke ATM Mandiri.

Sesampainya di kantor cabang Bank Mandiri di Kampus UNHAS, kami segera ditolong oleh beberapa staf di situ, dengan singkat kami melaporkan apa yang terjadi, lalu dengan cekatan salah seorang staf segera memblokir rekening no. 1190004948871 a/n HANI FATHONI, tetapi agak terlambat karena sebagian dana sudah dicairkan atau di-transfer ke rekening lain. Menurut staf yang membantu kami, masih ada tersisa dana di rekening tersebut yang belum sempat dilakukan transaksi karena telah terlanjur diblokir. Pada saat itu seseorang (mungkin Bapak Drs. SA atau Bapak AM) menelepon ke HP kami dari no. 08888340312 pada jam 16:20 WITA, yang ketika kami konfrontir dengan staf Bank Mandiri si penelepon mengaku sebagai “saudara sepupu” kami. 

Staf Bank Mandiri di kantor cabang Kampus UNHAS menyarankan agar kami melaporkan peristiwa ini ke kantor polisi, dan kemudian pada tanggal 2 Januari 2008 melaporkannya ke Bank Mandiri KC Makassar Kartini, tempat rekening kami terdaftar.

Dalam perjalanan ke kantor polisi, kami mendapat telepon di HP kami 2 (dua) kali, kedua-duanya mengaku dari Bank Mandiri. Yang pertama berasal dari no. (0411) 581-283 (ini memang nomer kantor cabang UNHAS) pada jam 17:29 WITA yang mengingatkan kami agar dalam laporan ke kantor polisi dicantumkan nama HANI FATHONI dan no. rek. 1190004948871, sehingga memudahkan bagi fihak Bank Mandiri untuk memblokir rekening tersebut. Yang kedua mengaku dari Call Center Bank Mandiri dengan no. HP. 08881836276 pada jam 17:44 WITA yang mencoba membujuk kami kembali ke ATM Mandiri untuk “men-check saldo rekening kami lagi”.

Di Kantor Polisi Polsekta Tamalanrea  Jalan Raya BTP, kami dilayani dengan baik. Sampai kurang-lebih jam 20:00 WITA, kami berada di Kantor Polisi Polsekta Tamalanrea untuk membantu bapak-bapak di sana membuat Laporan Polisi dan Berita Acara Pemeriksaan  (BAP) yang secara terperinci menguraikan kasus penipuan yang kami alami sebagai saksi korban. Diharapkan jika kasus ini berkembang ke penyelidikan dan penyidikan, fihak kepolisian akan membantu sepenuhnya, karena data lengkap sudah direkam dalam BAP.

Demikianlah secara runtut kasus penipuan yang kami alami pada hari Jum’at yang lalu. Dengan surat ini (yang dilampiri dengan bukti-bukti) kami bermaksud memohon kepada pimpinan Bank Mandiri agar dengan berdasr pada azas perlindungan kepada nasabah:

1. Men-transfer kembali dana milik kami sebesar Rp. 13.997.811,00 (tiga belas juta sembilanratus sembilan puluh tujuh ribu delapan ratus sebelas rupiah) dari rekening no. 119-00-0494887-1 a/n HANI FATHONI ke rekening kami no. 152-00-0007075-1 a/n Rhiza S. Sadjad.

2. Bekerjasama dengan fihak kepolisian untuk menyelidiki kasus ini dan jika memungkinkan diteruskan sampai ke pengadilan, sehingga para pelakunya mendapat hukuman yang setimpal. Penyelidikan dapat diawali dengan mamanfaatkan data yang sempat kami rekam dari peristiwa yang kami alami.

3. Men-sosialisasi-kan kepada seluruh nasabah Bank Mandiri khususnya dan masyarakat pengguna jasa bank pada umumnya agar berhati-hati dengan modus penipuan menggunakan fasilitas ATM, serta mengambil pelajaran dari pengalaman kami di atas.   
Atas segala perhatian dan bantuan pimpinan serta staf Bank Mandiri Kantor Cabang Makassar Kartini dan Kampus UNHAS Tamalanrea, serta staf di kantor Polsekta Tamalanrea, kami menghaturkan banyak terimakasih.







W a s s a l a m,







Rhiza S.Sadjad
Tindasan:

1. Pimpinan Bank Mandiri KC Kampus UNHAS Tamalanrea
2. Pimpinan Kantor POLSEKTA Tamalanrea MAKASSAR

3. Pertinggal

Daftar nomer penting:

1. Rekening Bank Mandiri:
a. No. 152-00-0007075-1 a/n Rhiza S. Sadjad (korban)
b. No. 119-00-0494887-1 a/n HANI FATHONI (pelaku)
2. Nomer-nomer telepon/HP:
	(0411) 585-680
	Telepon rumah keluarga Rhiza S. Sadjad

	08888340312
	No. HP yang mengaku Bapak Andi Muhidin dari PT. TELKOM

	08999975977
	No. HP yang mengaku Bapak Drs. Sapri Apriansyah, staf Bank Mandiri di Call Center dengan NIK. 005236

	08164312162
	No. HP kami a/n Rhiza S. Sadjad

	021-70296031
	Nomer yang digunakan orang yang mengaku Drs. Sapri Apriansyah dari Call Center Bank Mandiri untuk “memandu” kami melakukan transfer.  

	(0411) 581-283
	Nomer Telepon Bank Mandiri KC UNHAS Tamalanrea

	08881836276
	No. HP seseorang yang mengaku dari Call Center Bank Mandiri.
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